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AGUSTUS 2015 
Catatan ini merupakan pengalaman penulis ketika mengikuti program PIES 
(Partnership in Islamic Education Scholarships) di Canberra. Saya tidak tahu persis 
apakah pengalaman yang ditulis ini dapat memberikan makna berguna bagi para 
pembaca atau tidak. Tetapi berguna atau tidak bukanlah menjadi persoalan yang 
penting di sini. Satu hal yang ingin saya curahkan di dalam tulisan ini bahwa terdapat 
suatu pengalaman belajar yang cukup unik dan menarik di negeri orang.  
 
Berawal dari membaca sebuah email yang dikirim oleh Pak Greg Fealy, yang dapat 
mengantarkan saya untuk belajar ke negeri Kanguru. Senja itu, kubuka email sembari 
menunggu waktu adzan maghrib yang sebentar lagi akan segera berkumandang. 
Email tersebut tentang pengumuman kelulusan peserta PIES tahun 2016. Namaku 
ada di antara deretan peserta yang dinyatakan lulus. Semuanya enam orang.  
 
Mereka adalah Syahbudi dari IAIN Pontianak, Siti Nur Jannah dari IAIN Jember 
(namun dengan alasan tertentu dia mengundurkan diri, lalu digantikan peserta 
berikutnya Nova Effenty Mohammad dari IAIN Gorontalo), Saparuddin dari IAIN 
Mataram, Arhanuddin dari IAIN Manado, dan Iksan dari STAI Al-Fitrah Surabaya.  
 
Membaca email itu, saya gembira namun juga berbalur resah. Seakan batinku 
bergemuruh bak ombak di lautan menembus batas relung hati. Angin sepoi semilir 
berhembus sejuk. Kicauan burung-burung pun semakin terdengar merdu sekali. 
Seolah suasana batinku dirasakan juga oleh mereka. Anganku terbang melambung 
jauh ke langit. Terbayang meraih asa dan cita-cita mulia. Namun, di sudut hati 
terdalam tersembul dilema. Segenggam keraguan bergelayut erat menghalau 
keyakinan diri. Kegalauan kerap hadir berselimut asa dan bimbang.  
 
Oh Tuhan, apa yang saya rasakan saat itu sulit dipahami orang lain. Suatu perasaan 
yang lumayan rumit untuk dilukiskan dengan kalimat apapun. Mungkin saja, 
perasaan semacam ini tidak akan pernah dirasakan oleh teman-teman lain. Bagi saya 
pribadi untuk sampai merasakan pengalaman belajar di Australia itu, walaupun telah 
dinyatakan lulus, ternyata masih membutuhkan perjuangan tingkat “dewa”.  
 
Perjuangan merupakan satu kata yang tak kan pernah berakhir selama nafas masih 
dikandung hayat. Menempuh studi sembari harus mengambil jarak dengan keluarga 
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tercinta membutuhkan nyali kuat dan berjiwa besar. Ini membutuhkan perjuangan. 
Memang dalam mengikuti program ini, saya harus berjuang tidak hanya karena 
meninggalkan keluarga dalam kurun waktu yang tidak sebentar, akan tetapi juga 
nyaris birokrasi kampus tidak mendukung terhadap perjalanan studi ini. Terdapat 
sebagian pejabat administrasi di lembaga tempat saya bekerja mengira kepergian saya 
ke Australia dianggap tidak ada hubungannya dengan studi saya yang sedang proses 
penyelesaian disertasi. Hal ini juga cukup menguras energi untuk menjelaskan 
program PIES ini kepadanya. Akhirnya mereka pun memahami setelah saya 
terangkan agak panjang lebar apa dan bagaimana program beasiswa PIES yang saya 
ikuti ini.   
 
Melangkahkan kaki untuk belajar di ANU Canberra melalui program beasiswa 
adalah “sesuatu banget” dan terdengar sangat menyenangkan. Untuk membuat 
sebuah keputusan berangkat ke negeri Kanguru ternyata merupakan perjalanan yang 
tidak semulus jalanan beraspal menuju kampus UIN Sunan Ampel, Jalan A. Yani 
Surabaya yang tiada hari tanpa macet. Tetapi perjalanannya berliku dan berkelok 
yang kadang terjal dan curam bak perjalanan menuju ke arah puncak gunung Bromo, 
cukup menguras energi. 
 
Iya benar, di antara tantangan terberat yang saya alami adalah persoalan domestik, 
terutama mengenai si buah hati. Sebagai seorang ibu dalam keluarga kecil, tidak 
dapat dipungkiri jika saya adalah orang yang paling dekat dengan anak. Kebetulan 
anak kami masih Balita yang selama ini belum pernah diasuh orang lain, selain kami 
sendiri sebagai orang tuanya. Kalau toh diasuh orang lain, hanya sekitar 8 jam saya 
menitipkannya di PAUD saat saya harus masuk kelas untuk mengajar. Itu pun tidak 
tiap hari, sekitar seminggu tiga kali.  
 
Inilah yang menghadirkan kebimbangan dalam hati. Kelak ketika nanti saya 
berangkat ke Canberra si anak dengan siapa? Pertanyaan ini kerap menghantui 
benakku. Kami adalah keluarga kecil. Di rumah kami hanya tinggal bertiga, saya, 
suami dan anak yang masih Balita. Walaupun di rumah ada asisten rumah tangga, 
namun dia tidak tidur di rumah kami. Asisten rumah tangga pagi datang, siang 
pulang kembali ke keluarganya.  
 
Sejak anak saya lahir, kesibukan kami semakin bertambah.  Asisten rumah tangga 
tidak pernah saya libatkan dalam mengurus anak. Tugas-tugasnya hanya fokus pada 
pekerjaan-pekerjaan rumah tangga an sich.  
 
Akhirnya, soal kepengurusan anak sempat menjadi diskusi cukup panjang antara 
saya dan suami. Perpisahan dengan keluarga kecilku sungguh merupakan masa-
masa terberat yang harus kulalui. 
 
Alhasil, kami pun menemukan kesepakatan bahwa anak kami dititipkan pada salah 
seorang guru PAUD, tempat anak kami sekolah selama ini, yang kebetulan sang guru 
ini masih memiliki hubungan keluarga dengan suamiku. Berdasarkan musyawarah 
yang dilakukan, akhirnya dengan sukarela sang guru diboyong ke rumah. Selain 
diberi gaji bulanan, kami putuskan untuk memberikan dana bantuan “beasiswa” 
studi S2 sesuai dengan jurusan dan perguruan tinggi yang dipilihnya sendiri.  
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Lega rasanya, walaupun hatiku tetap tak menentu. Lega, karena sudah ada jalan 
keluar. Perasaan tak menentu masih sering muncul, meskipun segera kusadari bahwa 
perasaan semacam ini harus dihilangkan sebisa mungkin. Untuk dilemma ini, hanya 
diri saya sendiri yang mampu menolong dan menghentikan kebimbangan.  
 
Saya pun kemudian bertekad sekuat tenaga untuk tegar dan kuat sementara waktu. 
Saya harus berpisah dengan keluarga tercinta dalam jangka waktu yang bukan hanya 
dalam hitungan hari tetapi setahun. Akhirnya, saya pun harus noto ati supaya 
perjalanan studi bisa tuntas sembari tiada hentinya saya melambungkan doa dan 
bersyukur kepada-Nya atas dukungan suami tercinta. Sebab tanpa dukungan dari 
orang terdekat ini rasanya omong kosong saya bisa merasakan kesempatan 
pengalaman belajar di negeri seberang.  
 
Sebuah pergolakan batin yang terus mendera harus saya akhiri, dengan harapan agar 
bisa fokus pada penyelesaian tugas-tugas studi yang sudah menghadang di depan 
mata. 
 
Program PIES di mata saya cukup spektakuler. Ini adalah suatu peluang studi yang 
diberikan pada mahasiswa S3 dalam negeri yang berbeda dengan program beasiswa 
lainnya. Apanya yang berbeda? Banyak. Di antaranya adalah jangka waktu yang 
disediakan program ini, yakni dua semester. Program-program sandwich yang lain 
biasanya berjangka waktu sekitar satu sampai tiga bulan. Program PIES tentu sangat 
menarik.   
 
Februari – Desember 2016 
Jadwal keberangkatan ke Canberra pun tiba. Waktu itu awal bulan Februari. 
Anganku melayang bersama asa yang tiada henti. Menuntut ilmu dan berharap dapat 
meningkatkan kualitas hidup, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Saya adalah 
satu dari sekian orang yang percaya bahwa mencari ilmu adalah ikhtiar untuk 
menambah pengetahuan, meluaskan cakrawala pandang, dan menghilangkan 
kebodohan.  
 
Kebodohan merupakan musuh bersama kita, baik dalam kehidupan berbangsa, 
bernegara maupun dalam ranah kehidupan sosial. Karenanya, kebodohan harus kita 
perangi bersama. Belajar adalah salah satu cara untuk memerdekakan diri dari 
belenggu kebodohan ini.  
 
Dalam tuntunan agama dikatakan bahwa ilmu adalah cahaya. Kedudukan orang 
yang kaya ilmu jauh lebih mulia dari pada orang yang kaya harta. Perbedaan antara 
harta dan ilmu sungguh sangat besar. Terdapat nasihat yang sangat popular di 
masyarakat, “Untuk selamat, harta harus dijaga oleh si empunya, sementara ilmu 
justru menjaga si empunya untuk selamat.” Nasihat inilah yang sering kali menjadi 
cambuk bagi saya dan menyemangati saya mencari ilmu ke negeri seberang meski 
dengan risiko berjauhan dengan keluarga tercinta. 
 
Belajar di luar negeri merupakan pengalaman yang sangat baru bagi saya. 
Bayanganku sulit dilukiskan dengan kata-kata. Merasakan dan mengalami studi di 
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luar negeri adalah luar biasa berharga. Non sense rasanya saya bisa mengalami belajar 
di Australia tanpa bantuan beasiswa. Selaksa asa dan cita-cita meraih ilmu menjadi 
motivasi besar yang memacu semangatku. Semangat mencari kebenaran dan 
menyingkap misteri. Misteri di sini saya artikan sebagai realitas yang masih 
tersembunyi.  
 
Bagiku, perjalanan hidup di dunia sejatinya tidak lain untuk menguak misteri. Ada 
banyak fenomena dalam hidup ini yang masih misterius. Meminjam bahasa kaum 
sufi, untuk membuka hijâb. Bahasa para ilmuwan adalah menjawab research problem. 
Bahasa para seniman adalah kreativitas dan inovasi.  
 
Mereka yang berhasil dengan gemilang dalam mengungkap misteri ini akan 
memperoleh banyak hal yang bernilai guna dalam menyambung hidupnya. 
Meluaskan cakrawala ilmu. Meningkatkan pengetahuan, membuka pintu hikmah, dan 
berujung untuk meraih kebahagiaan hidup. Dalam konteks tasawuf, membuka hijâb 
seorang hamba yang sejatinya musâfir di planet bumi, yakni hijâb antara dia dengan 
Tuhannya.  
 
Hijâb yang berhasil disingkap akan menghasilkan ketajaman bashîrah atau mata batin 
seorang musâfir yang akan memperoleh keluasan pandangan yang melampaui kasat 
mata. Sehingga dia tidak lagi membedakan antara mutiara dan lempung (tanah liat). 
Bagi dia, keduanya adalah sama saja. Baik Mutiara maupun lempung tidak ada yang 
istimewa. Karena keduanya merupakan urusan duniawi yang cenderung menipu. 
Keistimewaan yang hadir di hatinya hanyalah Tuhan, sebagai Sang Pencipta alam itu 
sendiri.  
 
Itulah mengapa, hati orang yang telah menggapai maqâm ini tidak pernah resah dan 
gelisah karena duniawi. Bashîrah-nya tajam menembus batas pandangan manusia 
kebanyakan. Pandangannya selalu visioner melampaui keterbatasan panca indera 
manusia biasa. 
 
Hidup bukan hanya di sini (dunia), tetapi yang lebih penting adalah di sana (akhirat). 
Sesulit apapun yang dihadapi dalam hidupnya, ia pasti akan selalu positive thinking. 
Melalui pikiran yang positif inilah kemudian akan melahirkan sosok individu-
individu yang bijak, baik dalam tindakan maupun ide-idenya. Orang bijak tentu 
memiliki pemikiran yang open minded, tidak seperti katak dalam tempurung, tidak 
mudah kaget terhadap perbedaan.  
 
Selama manusia masih hidup di alam fanâ ini, perbedaan adalah sebuah keniscayaan. 
Perbedaan adalah sunnatullâh. Dengan memiliki cara pandang yang positif, 
perbedaan-perbedaan yang ada akan terasa indah.  
 
Dari Jakarta, pesawat Garuda terbang mengantarkanku menuju Sydney. Dari Sydney, 
kami menggunakan penerbangan domestik dengan pesawat Qantas Airline menuju 
Canberra. Akhirnya, pada siang hari waktu setempat, kami pun tiba di bandara 
Canberra.  
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Momen ini merupakan kali pertama saya menginjakkan kaki di Canberra. 
Kulangkahkan kaki bersama keyakinan dan harapan. Kutatap langit Canberra 
dengan semangat. Tak lama kemudian kami bertemu dengan Pak Greg Fealy, Ibu 
Sally White, dan Mas Muhajir. Sungguh saya amat terkesan dengan keramahan 
ketiganya, didukung dengan suasana kota yang sejuk, tenang, dan nyaman.  
 
Canberra yang walaupun merupakan Ibu kota Australia ini ternyata tidak seramai 
Kota Sydney. Kebisingan Sydney dan kesibukan kotanya mirip Kota Jakarta. Namun, 
Canberra lebih tenang. Di Canberra, penduduknya tidak ramai, pemandangan 
alamnya cantik, indah, bersih, dan menawan. Di kota inilah, saya menghabiskan 
banyak waktu untuk belajar. 
 
Kicauan burung yang setiap saat menghiasi alam raya pertanda kotanya bersih dari 
polusi. Sungguh saya sangat bersyukur kepada Allah SWT bahwa saya termasuk 
salah seorang yang bisa belajar di sini. Saya menikmati negeri kanguru ini. Bukan 
hanya karena panorama alamnya yang indah, namun di negeri ini saya memiliki 
kesempatan untuk bertemu dan berinteraksi secara intelektual dengan para ilmuwan 
hebat. Saya banyak belajar dari para cendekiawan muslim yang luar biasa, para 
Indonesianis kawakan, dan para mahasiswa Internasional yang tidak hanya datang 
dari Indonesia tetapi juga dari berbagai negara. 
 
Di antara para Indonesianis yang saya temui adalah Associate Professor Greg Fealy 
(ANU), Dr. Sally White (ANU), Emeritus Professor James Fox (ANU), Emeritus 
Professor Virginia Hooker (ANU), Emeritus Professor George Quin (ANU), Emeritus 
Professor M. C. Ricklefs (ANU), Professor Tim Lindsey (Melbourne University), 
Professor Julian Millie (Monash University), dan lain sebagainya.  
 
Adapun ilmuwan moslem Indonesia yang namanya sangat popular,  namun saya 
berjumpa dengan mereka di Australia adalah Dr. Nadirsyah Hosen (Monash 
University), Professor Deny Indrayana (Melbourne University), Professor Jamhari 
Makruf (UIN Jakarta), dan lain sebagainya. Saya juga bertemu dan belajar dari para 
kolega yang sedang menempuh program doktor di ANU, yaitu Ahmad Muhajir (UIN 
Banjarmasin), Colum Graham (Indonesianis), Thomas Power (Indonesianis), Jean 
Plaistowie (Indonesianis), Burhanuddin Muhtadi (UIN Jakarta), Muhammad Riza 
(Aceh), Syamsul Rijal (UIN Banjarmasin), Bayu Dardias (UGM Yogyakarta), Haula 
Noor (UIN Jakarta), dan lain sebagainya. 
 
Di kampus ANU, saya berkantor di gedung Hedley Bull, yang posisinya berhadap-
hadapan dengan gedung University House (UH), tempat saya tinggal. Menuju kantor 
Hedley Bull, dari UH kurang lebih tujuh menit dengan jalan kaki. Di gedung Hedley 
Bull ini, saya disediakan sebuah ruangan kantor lengkap dengan fasilitas meja, kursi, 
computer, jaringan internet, mesin foto copy plus scanner, dan dapur beserta 
peralatannya. Saya sharing ruangan dengan seorang mahasiswa Ph.D dari Banglades, 
Sarah.  
 
Fasilitas kantor bisa kami akses selama 24 jam. Sarana belajar yang demikian lengkap 
membuat saya harus memanfaatkan waktu sebaik mungkin di sana. Kantor ini 
menjadi salah satu tempat favorit saya di sini.  
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Di dalam kantor inilah saya banyak mengisi waktu dengan belajar, membaca, diskusi, 
dan menulis. Sering kali saya berangkat ke kantor pagi-pagi sekali dan pulang petang. 
Belajar dan berdiskusi dengan para pakar dan kolega sungguh mengasyikkan. 
Jaringan internet yang begitu mudah dan cepat adalah peluang emas untuk 
mengakses sumber-sumber penting bagi riset saya. Melalui jaringan internet inilah, 
ratusan bahkan ribuan artikel dan buku-buku dapat diakses dengan mudah.  
 
Menzies merupakan tempat favorit saya berikutnya. Menzies adalah salah satu 
perpustakaan yang paling sering saya kunjungi dibandingkan dengan perpustakaan 
Chifley. Karena di dalam perpustakaan Menzies tersimpan beberapa koleksi yang 
merupakan sumber data penelitianku. Kebetulan pula letak gedung perpustakaan ini 
tidak terlalu jauh dengan gedung kantorku.  
 
Dari kemudahan sarana belajar yang disediakan ini, saya benar-benar merasa 
dimanjakan sebagai mahasiswa overseas melalui beasiswa PIES. Selain itu, saya dan 
teman-teman PIES yang lain juga mendapatkan fasilitas seminar keliling ke tiga 
perguruan tinggi ternama lainnya di Australia, yakni UWS (University of Western 
Sydney), Monash University, dan Melbourne University. Dari forum-forum seminar 
inilah, saya banyak belajar dan bisa mempertajam analisis penelitian dan penulisan 
karya ilmiah yang sedang saya lakukan.    
 
Pada bulan suci Ramadlan 2016 terdapat pengalaman belajar yang sangat berharga di 
kampus ANU ini. Saya pun harus memberikan apresiasi yang tinggi kepada Pak Greg 
Fealy, selaku pimpinan atau ketua jurusan di PSC (Political and Social Change) yang 
telah menggagas untuk mengadakan acara Bukber atau ifthâr bersama pada bulan 
suci Ramadlan.  
 
Demikian pula saya mengapresiasi para kolega non muslim yang begitu antusias 
menyambut acara tersebut. Hal ini menunjukkan betapa toleransi beragama dan 
saling menghormati begitu besar di antara kita. Hal ini membuat para mahasiswa 
muslim yang sedang melaksanakan ibadah puasa di bulan suci Ramadlan sangat 
terkesan.  
 
Tradisi potluck dalam acara makan bersama membuat kami bisa mencicipi makanan 
khas berbagai negara. Saya, teman-teman PIES, dan Pak Syamsul Rijal (mahasiswa 
program Ph.D dari UIN Banjarmasin) membawa nasi kuning dan kue klapper tart. 
Sementara teman-teman Indonesia yang lain membawa makanan khas Indonesia 
lainnya, seperti martabak, bakwan, pisang goreng, dan lain sebagainya.  
 
Kawan-kawan mahasiswa dari China, Thailand, Bangladesh, Singapore, Australia, 
Jerman, Taiwan, dan Myanmar juga membawa makanan khas negaranya. Walaupun 
mereka tidak berpuasa, namun dengan kesadaran kemanusiaan yang cukup tinggi 
mereka bergabung bersama kami untuk Bukber dengan membawa makanan khas 
negaranya.  
 
Mengikuti momen-momen semacam ini sungguh membuat saya sangat terharu. 
Walaupun saya di sini tercatat sebagai kelompok minoritas, namun kehidupan saya 
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terasa begitu damai nan indah. Kami di sini intensif berinteraksi secara intelektual, 
namun tetap saling menghormati dan menghargai keyakinan dan kepercayaan 
masing-masing. Pengalaman semacam ini membuat saya terkenang sepanjang hayat 
dan sangat sulit dilupakan begitu saja. 
 
Kebaikan-kebaikan para supervisor, dosen, kolega, sahabat, dan teman-teman 
mahasiswa tentu terpatri dalam hati dan menginspirasi bahwa kebaikan itu bersifat 
universal tanpa memandang latar etnik, warna kulit, kebangsaan, maupun agama 
yang dianutnya.   
 
Selain konsentrasi belajar dan mengikuti kegiatan ilmiah lainnya, saya di sini juga 
aktif dalam kegiatan-kegiatan kerohanian yang dikomandani oleh teman-teman 
mahasiswa Ph.D. Di lingkungan kampus ANU, terdapat dua majelis taklim. Pertama, 
pengajian khataman yang diketuai oleh Mas Muhammad Riza; dan kedua, pengajian 
keluarga yang diketuai oleh Mas Rus’an Nasruddin.  
 
Kegiatan pengajian khataman dilaksanakan sebulan sekali. Sementara pengajian 
keluarga dilaksanakan dua minggu sekali. Dalam peristiwa tertentu, kedua majelis 
taklim ini bergabung dalam satu kegiatan. Sebagai dosen dari perguruan tinggi Islam, 
saya beberapa kali diminta untuk menjadi narasumber dalam kedua pengajian 
tersebut.  
 
Terdapat kisah menarik yang ingin saya sampaikan di sini. Pada suatu hari, selesai 
“ceramah” dan berdiskusi di dalam sebuah pengajian, tiba-tiba saya didekati oleh 
seorang ibu yang usianya sekitar setengah abad lebih. Dia bertanya, “Ibu khan dari 
perguruan tinggi Islam di Indonesia, lantas belajar apa capek-capek ke negeri ini? Mengapa 
kok tidak belajar ke Timur Tengah saja?” Sebuah pertanyaan yang ketika Cak Nur (baca: 
Nurcholish Madjid) studi ke Barat sudah muncul. Saya pun tersenyum mendengar 
itu. Tentu saja akhirnya saya menjelaskan dengan menggunakan bahasa sederhana 
dengan harapan bisa dimengerti oleh si penanya.  
 
Saya mengutip sebuah hadist yang sering disampaikan para ustadz dalam berbagai 
ceramah, bahwa ”Tuntutlah ilmu walaupun sampai ke negeri Cina”. Nah, dalam hadist 
ini dipahami bahwa belajar itu tidak harus dari orang yang beragama sama dengan 
kita. Kita berhak dan bahkan dianjurkan oleh Nabi untuk menuntut ilmu dan berguru 
kepada siapapun, tanpa harus memandang suku, budaya, bangsa, maupun agama 
sang guru. Dengan jawaban ini, sang penanya mengangguk-anggukan kepalanya. 
Saya tidak tahu apa makna anggukan kepalanya. Setuju ataukah hanya sekadar tidak 
ingin memperpanjang diskusi lagi karena pandangan yang berbeda.  
 
Setelah itu, kami saling berpamitan pulang  karena waktu semakin sore sebagai 
pertanda malam segera tiba. 
 
Hal menarik lainnya yang dapat saya kisahkan terkait dengan pengalaman pribadi 
selama mengikuti program PIES di negeri ini adalah terdapat beberapa pelajaran 
penting yang sulit ditemukan di negeri sendiri, di antaranya adalah:  
   
Culture shock 



	   207	  

Istilah ini sangat populer di kalangan orang-orang Indonesia yang berkunjung ke luar 
negeri. Apalagi negara itu belum pernah dikunjungi sebelumnya. Tanpa terkecuali 
itulah yang kami alami. Terdapat pepatah yang tidak asing bagi kita untuk 
menggambarkan hal ini, lain ladang lain pula belalangnya. Belakangan, kondisi ini lebih 
populer dengan istilah culture shock.  
 
Harus disadari bahwa hidup di negeri asing tentu banyak hal yang berbeda dengan 
di negeri sendiri, baik dalam pengertian positif maupun negatif. Ketika pesawat 
Garuda yang membawa saya dari Jakarta baru landing di bandara Sydney, tempat 
pertama yang saya tuju adalah toilet. Selepas dari toilet seorang teman berujar, 
“Kenapa nih kok gak pake air –maaf- buat ceboknya?” Saya yang mendengarnya hanya 
nyengir saja. “Ya begitulah”, jawabku sekenanya.  
 
Memoriku kembali berputar pada pengalaman sekitar sembilan tahun silam, tepatnya 
pada tahun 2008, ketika berkunjung ke Sydney selama dua minggu. Nyaris seluruh 
toilet di Australia adalah toilet kering, tidak menggunakan air untuk instinjak, 
melainkan tissue.  Mau tidak mau, kita harus menyesuaikan diri membiasakan 
thahârah dengan tissue. Mengingat pengalamanku di Sydney, perjalananku kali ini 
lebih siap secara mental untuk bersuci dengan tissue.  
 
Kondisi toilet yang bersih dan kering membuat saya tidak membutuhkan waktu lama 
untuk beradaptasi. Di setiap area publik, saya menemukan toilet yang telah disiapkan 
dengan tissue dan wastafel yang dilengkapi dengan sabun pencuci tangan.  
 
Saat itu cuaca di Canberra dalam keadaan summer (musim panas). Namun, karena 
baru datang dari Indonesia, udara di badanku terasa lebih sejuk dari pada cuaca di 
Indonesia, walaupun sinar matahari kadangkala cukup menyengat. Karena itulah, 
bukan suatu yang aneh di tengah orang-orang memakai pakaian yang sangat terbuka, 
saya malah mengenakan jaket. Lucu juga ya.  
 
Selanjutnya, hal yang berbeda lagi yang saya temukan di sini adalah pemerintah 
Australia menyediakan air minum di area publik yang dapat diakses oleh masyarakat 
yang membutuhkan. Kualitas airnya sangat bagus, sehingga air dari kran dapat 
langsung diminum tanpa harus dimasak terlebih dahulu.  
 
Saya amat terkesan dengan kebijakan pemerintah yang dengan cuma-cuma 
memberikan air bersih secara gratis kepada publik. Air bersih adalah fasilitas negara. 
Adapun fasilitas lainnya yang dapat dinikmati di beberapa tempat yang merupakan 
bagian dari area publik adalah tempat rekreasi. Di tempat rekreasi ini, masyarakat 
bisa menyaksikan pemandangan alam yang indah secara gratis tanpa dipungut biaya.  
 
Lebih dari itu, malah kadang disediakan kompor gas yang bisa digunakan oleh 
siapapun yang akan mengadakan pesta barbeque bersama keluarga ataupun teman-
temannya. Di tempat semacam inilah, sebagian besar keluarga di Australia biasanya 
menghabiskan waktu akhir pekannya. Mereka juga menggunakannya untuk pesta 
ulang tahun salah satu kerabatnya atau hanya sekadar ingin santai dan hangout.  
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Di sinilah, saya kemudian menemukan makna bahwa air dikuasai negara itu harus 
diberikan kepada rakyat secara cuma-cuma. Air diberikan setelah diolah menjadi air 
bersih dengan kualitas layak konsumsi. Sungguh bahagianya bisa menikmati air 
bersih secara gratis.  
 
Pada suatu hari saya pernah merasakan waktu bergerak begitu cepat. Hari itu rasanya 
sangat unik. Saya masih ingat betul, tepatnya pada tanggal 2 Oktober 2016. Saya 
abadikan peristiwa itu di dalam status fb-ku, sebagai berikut:  

 
Sejak membuka mata pagi ini beberapa keanehan telah terjadi dalam hidupku. Pertama, 
merasa terlambat bangun pagi. Karena kulihat jam di handphone sudah menunjukkan 
pukul 05.30 waktu setempat. Segera saja kubuka tirai jendela dan kuarahkan pandangan 
mata keluar untuk mencari sinar mentari pagi. Biasanya jam segitu sinar mentari sudah 
terang benderang. Tetapi hari ini berbeda, masih gelap. “Mengapa ini terjadi?” Batinku 
bertanya kepada diri sendiri.  
 
Dengan sedikit heran, saya cek kembali waktu shalat di handphone. Yupz… ternyata sudah 
masuk waktu shalat subuh. Segera bergegas ke kamar mandi untuk berwudlu dengan agak 
tergesa-gesa, karena merasa sudah terlambat sekali shalatnya. Usai menunaikan shalat 
subuh, sekitar setengah jam kemudian baru terdengar suara adzan dari handphone satunya 
yang memang sengaja saya setting secara manual untuk mempermudah mengenali waktu-
waktu shalat. Agak bingung dan kaget, merasa sudah menunaikan ibadah shalat subuh, 
tetapi kok baru terdengar suara adzan.  
 
Lalu, kuarahkan pandangan ke luar jendela, ternyata mentari sudah terbit. Sinarnya sudah 
menyapu sebagian alam raya Canberra. “Aah…. berarti handphone-ku yang error nih…”, 
bisikku dalam hati. Maka secepatnya saja saya melakukan setting ulang dan segera 
menyesuaikan dengan handphone satunya yang telah di-setting secara online.  
 
Kedua, tidak lama kemudian usai membaca buku sebentar di kamar, saya pergi ke dapur 
untuk membuat sarapan. Di dapur, saya bertemu dengan seorang teman yang berasal dari 
Pakistan, Anila. Dia bertanya, “Apakah jam dinding di dapur ini berfungsi?” Tanpa 
melihat pukul berapa pada jam yang tergantung di dinding dapur tersebut, dengan yakin 
saya menjawabnya, “Iya masih berfungsi dengan baik kok.” Karena, saya merasa tadi 
malam masih berfungsi dan tidak ada masalah dengan jam itu. Tetapi, tampaknya dia tidak 
percaya dengan jawabanku.  
 
Dia kembali ke kamarnya untuk mengecek jam di handphone-nya. Lalu, dia kembali lagi ke 
dapur dan berkata dengan yakin: “Oooo….tidak, ternyata jam dinding ini tidak berfungsi 
dengan baik. Karena baru menunjukkan pukul 06.30 dan di handphone-ku sudah 
menunjukkan pukul 7.30. Sementara handphone-ku berfungsi dengan baik.” “Ooh ya???? 
Kalau begitu, berarti jam dinding ini baterainya sudah aus dan harus diganti yang baru,” 
tukasku.  
 
Selesai aktivitas di dapur, saya kembali ke kamar untuk melanjutkan membaca dan 
menulis. Sekitar pukul 08.00 saya baru menyadarinya, ternyata jam diputar lebih cepat 
dari biasanya, setelah dikabari oleh seorang kawan via WhatsApp. “Ooh my God… 
sungguh membingungkan hidup di negara empat musim ini,” bisikku dalam hati.  
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Iya, Australia memang merupakan salah satu negara yang memiliki empat musim, 
summer, autumn, spring, dan winter, sehingga di sini terdapat istilah DST (Daylight 
Saving Time). Sebagai salah satu adaptasi terhadap perubahan daya edar cahaya mentari 
ke bumi, selama di Australia saya mengalami dua kali perubahan tentang waktu. Pertama, 
pada awal bulan April (kalau tidak salah) waktu diputar satu jam mundur ke belakang. 
Kedua, pada awal bulan Oktober ketika sudah mulai memasuki pergantian musim, jam 
diputar satu jam lebih cepat, maju ke depan. Ini sungguh pengalaman yang sangat 
menarik.  
 
Perpustakaan merupakan ujung tombak suatu lembaga pendidikan tinggi. Pada tanggal 
25 Oktober 2016, saya berkesempatan mengunjungi perpustakaan Menzies di Monash 
University. Terdapat berbagai ragam koleksi sebagai sumber ilmu pengetahuan di 
dalamnya.  
 
Untuk kajian Indonesia, perpustakaan ini menyediakan berbagai fasilitas sumber ilmu 
pengetahuan yang cukup menjanjikan dengan berbagai tema: agama, budaya, sejarah, 
ekonomi, politik, kesenian, dan lain sebagainya. Aneka sumber informasi dan data tersedia 
di sini. Tidak hanya berupa buku-buku, tetapi juga berbagai macam koran, jurnal, dan 
majalah, baik yang sudah tidak terbit lagi, maupun yang masih terbit. Saya menduga, kita 
akan kesulitan menemukan koleksi tersebut di Indonesia.  
 
Yang membuat saya sangat terkesan lagi, perpustakaan ini ternyata menyimpan banyak 
manuskrip berbagai bahasa daerah asli Indonesia. Huruf yang digunakan untuk menulis 
adalah huruf pegon melayu dan huruf daerah dari beberapa kepulauan Indonesia. 
Bahannya juga masih asli produk Indonesia, yakni daun lontar, kertas gedog, dan 
sejenisnya.  
 
Untuk kajian sejarah, manuskrip merupakan salah satu sumber primer. Ia sangat penting. 
Sumber seperti ini amat dibutuhkan untuk kajian sejarah Indonesia. Jika ilmuwan atau 
peneliti Indonesia yang ingin menulis secara komprehensif tentang sejarah Indonesia, 
maka ia harus berkunjung ke perpustakaan ini. Sejujurnya, saya sedih melihat kenyataan 
ini. Mengapa bangsa kita tidak mampu menjaga warisan leluhur yang merupakan 
kekayaan ilmu pengetahuan yang tak ternilai ini?  
 
Ini suatu pengalaman berkesan dan sekaligus pembelajaran penting bagi saya pribadi dan 
juga bagi generasi mendatang. Peduli dan menjaga “warisan” budaya bangsa itu adalah 
sangat penting. Dari pengalaman ini, sebagai dosen sejarah, saya bermimpi hendak 
mengubah mental bangsa Indonesia. Setidaknya, melalui para mahasiswa, saya akan 
menularkan komitmen pentingnya menjaga dan memelihara “warisan” leluhur bangsa.   
 
 

Memperkaya Ilmu dan Belajar Bahasa Inggris Langsung dari Native Speaker 
Hidup ini sejatinya adalah suatu upaya belajar yang terus-menerus tiada henti. Orang 
Barat mengatakan long life education. Nabi Muhammad SAW mengajarkan, ”Tuntutlah 
ilmu semenjak dari ayunan sampai ke liang lahad.” Jadi, kewajiban belajar menurut agama 
kita adalah sepanjang kita masih bisa bernafas, belajar tanpa kenal batas usia. 
Sepanjang hidup, seyogyanya kita belajar dan berproses melalui banyak hal.  
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Orang bijak berkata, kita dapat belajar di mana saja, kapan saja, dan dari siapa saja. 
Belajar tidak hanya terbatas di bangku sekolah. Belajar waktunya sangat panjang, 
sepanjang hayat hidup manusia itu sendiri. Di sinilah saya pahami, belajar tidak akan 
pernah ada akhirnya.  

 
Nah, ketika saya berkesempatan tinggal di Aussie tentu saja saya memiliki 
kesempatan belajar lebih luas tentang banyak hal. Belajar bahasa Inggris adalah 
sebuah keniscayaan. Kita tahu bahwa bahasa Inggris adalah bahasa komunikasi yang 
penting. Di sana, saya belajar bahasa Inggris langsung dari native speaker, tidak hanya 
supervisor, dosen, akademisi, mahasiswa, tetapi juga dari orang-orang berbagai 
profesi: sopir bus, kasir, penjaga toko, pramuwisma dan lain sebagainya. Pengalaman 
seperti ini tentu sangat bernilai bagi saya dan tidak pernah didapatkan kecuali 
berinteraksi langsung.  

 
Dalam interaksi ini, saya sering menemukan aksen pengucapan yang berbeda antara 
satu dengan lainnya, sesuai dengan negara asalnya. Bahasa Inggris slank kadangkala 
mewarnai percakapan kami sehari-hari. Kosa kata baru juga banyak saya dapatkan. 
Pengalaman semacam ini tentu saja tidak akan saya dapatkan di negeri sendiri.  

 
Secara akademik, program PIES sangat membantu saya, baik secara pribadi dalam 
rangka meningkatkan wawasan dan keterampilan menulis karya ilmiah, 
pengembangan ilmu pengetahuan yang saya miliki, maupun bagi pengembangan 
kelembagaan ke depan di tempat kami bekerja. Bagi saya, materi-materi yang 
diberikan dalam program PIES sungguh sangat bermanfaat. Di antaranya adalah 
metodologi dan teknik menulis di jurnal berstandar internasional yang dibimbing 
oleh Thuy Do, dan learning philosophy. Materi terakhir ini sangat bagus dan 
bermanfaat sebagai bekal saya ketika mengajar di kelas. 

 
Berdiskusi dan bertemu dengan mentor-mentor yang berpengalaman secara 
internasional sungguh sangat menarik dan bermanfaat. Di sinilah, saya memperoleh 
wawasan baru dan memperkaya disiplin keilmuan yang saya tekuni selama ini.  

 
Jujur saja, saya sangat bersyukur kepada Allah SWT atas takdir yang bisa 
mengantarkan saya belajar di Australia. Tentu saja kepada Bapak Greg Fealy dan Ibu 
Sally White, saya mengucapkan terima kasih yang terdalam atas kesempatan emas 
sebagai peserta program PIES. Keduanya adalah supervisor saya, yang telah 
memberikan inspirasi untuk berpikir lebih kritis dalam riset saya.  

 
Bisa mengalami dan merasakan belajar di ANU merupakan kesempatan emas bagi 
saya. Program PIES ternyata membuka wawasan saya dalam memperkaya analisis 
dalam riset disertasi yang saya tulis. Oleh karena berinteraksi dengan para supervisor, 
dosen, dan segenap akademisi dan kolega di Canberra, saya merasa lebih siap 
menghadapi dewan penguji disertasi saat ujian tertutup. Saya juga merasa semakin 
percaya diri, karena sebagian draft disertasi saya telah dibaca dan dikoreksi secara 
cermat oleh Ibu Sally White. Beliau telah banyak memberikan input yang sangat 
bermakna untuk perbaikan draft disertasi saya.  
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Tentu hal itu telah membuat saya sangat senang dan merasa memiliki teman untuk 
berdiskusi dan bertukar pikiran dengannya, sehingga saya merasa semakin 
memahami bidang keilmuan yang sedang saya tekuni saat ini. Sekali lagi, program 
PIES telah memberikan banyak hal yang menguntungkan bagi perubahan mindset 
saya, baik dalam bidang riset saya maupun dalam aspek kehidupn sosial yang lebih 
luas.   

 
Menghargai Orang Lain 
Selama di Canberra, saya tinggal di University House (UH), tepatnya di sisi garden wing 
(GW). Sementara sebagian teman PIES yang lain tinggal di short wing (SW). 
Sebenarnya jarak antara GW dan SW tidak terlalu jauh, sehingga kami pun sering kali 
bertemu untuk sekadar diskusi tugas-tugas ataupun hanya sekadar untuk ngopi 
bersama.  

 
Perlu diketahui bahwa UH adalah semacam asrama mahasiswa di Indonesia. 
Lokasinya berada di lingkungan kampus.  Mahasiswa ANU yang ingin tinggal di UH 
tidak mudah. Selain karena tempat terbatas, mahasiswa yang berminat tinggal di UH 
harus mengajukan terlebih dahulu, setidaknya tiga bulan sebelumnya.  

 
Akses ke kampus yang sangat mudah dan sewa kamar yang relatif lebih murah, 
konon tinggal di UH bagaikan singgah di surga. Demikian seloroh teman mahasiswa 
asli Aussie. UH memang diprioritaskan bagi para mahasiswa pendatang yang non-
Australia. Sementara porsi mahasiswa asli Australia hanya dibatasi sekitar 20-30% 
saja.  

 
Setiap wilayah huni, baik short wing maupun garden wing terdapat seorang ketua yang 
disebut senior resident (SR). SR bertugas mengkoordinasikan semua ketertiban di 
wilayah masing-masing.   

 
Tinggal di UH memiliki kenangan tersendiri yang sulit dilupakan. Interaksi 
antarsesama penghuni berasaskan saling menghormati. Kesan saya malah 
antarresident bagaikan satu keluarga besar. Jika digambarkan secara detail, hubungan 
persaudaraannya bagaikan kakak dan adik, atau paman dan ponakan.   

 
Secara jujur, saya baru memahami bahwa kultur Barat meskipun individual tetapi 
bukan berarti tidak memiliki kepedulian kepada orang lain. Malah mereka sangat 
peduli. Hal itu tercermin manakala bertemu mereka saling bertegur sapa, minimal 
dengan ucapan hi…. how are you? Ketika akan berpisah, mereka yang akan pergi 
duluan mengucapkan “have a good day” atau “bye bye”, dan lain sebagainya.  

 
Bahkan, ketika saya membawa barang berat mereka dengan ringan tangan membantu 
saya. Kekeluargaan dan saling membantu sangat terasa di sini. Kita juga saling 
menghargai hal-hal yang bersifat privat.  

 
Pertama kali tiba di sini, terdapat seorang senior resident (Mayank Khana) datang 
mengetuk pintu kamar saya. Dia meminta waktu saya untuk memberikan penjelasan 
dan mengajak keliling garden wing tentang hal-hal yang terkait dengan peraturan 
tinggal di University House.  
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Setiap ada penghuni baru, para residen yang lain langsung dikabari via email oleh 
senior resident dengan memperkenalkan nama residen baru tersebut, berasal dari 
negara mana, dan program studi apa yang diambilnya (Ph.D atau Magister). 
Mayoritas mahasiswa yang tinggal di University House adalah Ph.D student.  

 
Senior resident juga berpesan agar semua anggota residen untuk bertegur sapa 
manakala berjumpa dengannya, baik di koridor ataupun di dapur, supaya residen 
baru tersebut merasa nyaman dan betah tinggal di tengah-tengah kita.   

 
Di University House ini ternyata banyak sekali kegiatan bersama mahasiswa 
internasional, baik yang diselenggarakan atau dikomandani oleh pihak manajemen 
maupun senior resident. Mulai dari kegiatan yang bersifat ilmiah hingga kegiatan yang 
sekadar ajang bersosialisasi antarpenghuni lainnya.  

 
Salah satu kegiatan tersebut adalah lunch bersama pada setiap awal semester. Menu 
utamanya adalah pizza. Oleh karena itu, acara ini kemudian dikenal dengan pizza 
party.  Setiap menjelang akhir semester juga diselenggarakan forum seminar dengan 
berbagai cluster keilmuan dan disiapkan hadiah-hadiah menarik bagi para 
pemenangnya, seperti voucher belanja.  

 
Selain itu juga ada kegiatan multicultural festival. Masing-masing negara biasanya 
diberi kesempatan untuk menampilkan budaya khasnya, baik berupa makanan 
maupun pentas seni. Saat itu, saya bersama teman-teman PIES yang dikomandani 
oleh Bu Nova menampilkan “nasi tumpeng kuning.” Alhamdulillah banyak teman 
mahasiswa dari negara lain menyukainya. Akhirnya, tumpeng yang saya sediakan 
laris-manis. Lauk pauknya ludes des. Tersisa hanya sedikit nasi yang kemudian 
dimakan ramai-ramai bersama teman sesama Indonesia.   

 
Adapun kegiatan rutin lainnya adalah dinner bersama yang diadakan setiap hari 
Rabu. Untuk bisa mengikuti acara ini, setiap resident harus mendaftar terlebih dahulu. 
Di sinilah ajang sosialisasi dan kesempatan mengenal banyak kawan dari berbagai 
negara juga terjadi.  

 
Mengingat masing-masing mahasiswa memiliki kesibukan yang berbeda, interaksi 
antar resident yang cukup intens terjadi saat berada di dapur. Sembari memasak, kita 
saling bercerita tentang banyak hal, mulai dari hal yang remeh-temeh sampai ke 
persoalan yang serius. Perbincangan biasanya seputar makanan pokok negara 
masing-masing, kultur, bahasa, cuaca, dan hal-hal yang terkait dengan topik riset dan 
konsen studi. Tema aktual juga menarik diperbincangkan bersama. Tidak jarang kita 
juga bertukar resep makanan yang kita masak.  

 
Ketika terdapat seorang resident akan pulang ke negaranya, baik karena telah lulus 
studi maupun hanya untuk field work, biasanya ketua resident mengadakan acara 
farewell party. Yakni, acara makan bersama untuk merayakan teman yang akan 
meninggalkan University House. Biasanya dilakukan dengan cara potluck. Di dalam 
potluck, masing-masing penghuni menyajikan makanan hasil masakannya sendiri, 
makanan khas negara masing-masing. 



	   213	  

 
Mengingat mereka memahami bahwa kami yang beragama Islam tidak makan babi, 
maka makanan yang disuguhkan juga tidak terbuat dari babi. Kalau pun toh mereka 
membuatnya, mereka akan mengatakan secara terus terang bahwa the food is not halal 
for you, disertai penjelasan bahwa bahannya terbuat dari babi. Sementara kalau 
mereka masak daging sapi atau ayam, mereka akan memberi tahu kita bahwa 
makanan ini adalah halal.  Menarik bukan?  

 
Satu hal lagi yang sangat penting dicatat, bahwa benar adanya cerita seorang kawan 
yang studi di luar negeri bahwa tinggal di negeri ini dilarang mudah baper alias GR-
an. Kaum lelaki di sini sangat menghormati kaum hawa. Beberapa kali saya 
mengalami hal ini. Ketika saya akan memasuki gerbang University House, seorang 
laki-laki yang kebetulan juga sedang membuka pintu, dia tidak masuk terlebih 
dahulu tetapi menunggu saya (baca: perempuan) masuk. Dengan tersenyum ramah, 
dia mengatakan “ladies first please” sembari membukakan pintu dan mempersilakan 
saya masuk terlebih dahulu.  

 
Demikian pula pengalaman di kantor, setiap saya mengantre lift pasti saya dan para 
perempuan didahulukan. Hal yang sama ketika keluar dari lift, kami diperlakukan 
yang sama. Saat belanja di Mall pun, sebelum melayani pembeli kasir Mall menyapa 
kita dengan senyuman ramah dan ucapan, “hi…how’re you?” Bahkan ketika saya 
selesai membayar, sang kasir mengatakan “thank you honey.”  

 
Inilah yang saya katakan, betapa hidup di negeri ini penuh dengan keramahan. Para 
perempuan tidak boleh gampang ge-er dan merasa disukai oleh kaum laki-laki. Sikap 
mereka kepada kaum perempuan itu adalah suatu hal wajar dan biasa saja, bukan 
suatu “perhatian istimewa.” Ini semata-mata untuk menghormati kaum perempuan. 
Titik.  

 
Pelajaran yang paling berharga yang dapat saya ambil adalah betapa hidup ini akan 
sangat indah ketika berasaskan saling menghormati dan menghargai antarsesama 
manusia. Penghormatan ini lahir dari pandangan humanisme yang begitu mendalam, 
tanpa perlu memperhatikan latar belakang etnis, warna kulit, bangsa, negara, dan 
agama.  

 
Nabi Muhammad SAW menyampaikan bahwa hati adalah penentu kualitas manusia. 
Hidup di negeri kanguru ini terasa betul fungsi hati. Bukan karena kesamaan etnis, 
warna kulit, bangsa, negara, maupun agama, tetapi karena hatilah kita di sini saling 
menghargai, saling membantu, dan saling menyayangi. Karena hati yang ada di 
dalam dada manusia inilah, para mahasiswa yang datang dari berbagai negara, dari 
etnis dan bangsa yang berbeda, dan dari agama yang beragam, bahkan mungkin 
orang yang tidak punya agama, tetap hidup saling menghormati satu sama lainnya.  

 
Kami hidup saling menolong. Siapa yang membantu tidak pernah terlebih dahulu 
menanyakan apa sukunya, apa agamanya, dan sejenisnya. Hatilah yang 
merangkaikan kehidupan orang-orang di sini. Benar kiranya ungkapan yang 
menyatakan bahwa heart is connecting people. Pengalaman berinteraksi dengan orang 
lain seraya mengabaikan sentimen agama atau ikatan emosional. Ini sungguh sangat 
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menarik dan penting untuk membuka wawasan dan cakrawala pandang kita agar 
lebih bijak dalam menjalani kehidupan ke depan. 

 
Budaya Disiplin  
Mendengar istilah disiplin, yang terbayang di benak kita adalah tepat waktu. 
Pemahaman ini tidaklah salah. Pelajaran tepat waktu sebetulnya sudah dikenalkan 
kepada saya semenjak berada di Pondok Pesantren. Namun, disiplin ini sering kali 
menguap manakala berhadapan langsung dengan kondisi-kondisi tertentu yang 
kurang mendukung terhadap tegaknya budaya disiplin. Contohnya, ketika ada 
undangan rapat atau seminar, secara umum pelaksanaannya molor.  

 
Tentu ini sangat berbeda dengan kultur hidup di Australia. Tepat waktu adalah 
kultur yang melekat dalam jiwa masyarakat Australia. Jika membuat janji dengan 
seseorang, kedisiplinan waktu harus diperhatikan. Kegiatan-kegiatan formal, seperti 
seminar, workshop, janjian dengan supervisor, ataupun sekadar undangan makan-
makan, semuanya selalu tepat waktu. Ketidaktepatan waktu adalah bagian dari 
ketidaksopanan. 

 
Saya dan teman-teman tentu menyesuaikan diri dengan budaya tepat waktu ini. 
Tidak ada waktu yang tidak on time atau be punctual! Demikian kata Barbara dan Alex, 
dua orang dosen yang saya sukai ketika saya kursus di IALF Jakarta, sebelum 
berangkat ke Canberra.   

 
Di negeri ini, disiplin ternyata tidak hanya persoalan waktu, tetapi semuanya. Dalam 
menjalankan hidup serba teratur dan ter-planning dengan baik. Ngantre adalah 
budaya yang sangat melekat. Di beberapa area publik yang cukup ramai, seperti bank, 
swalayan, toilet, dan lain sebagainya, orang ngantre secara tertib itu pemandangan 
yang lumrah.  

 
Dari pengalaman ini sungguh budaya tepat waktu dan ngantre dengan teratur telah 
memberikan inspirasi bagi saya. Waktu adalah sangat penting dan saya bertekad 
tidak akan menyia-nyiakannya. Dari sini pula saya semakin meyakini ajaran Nabi 
Muhammad SAW yang menyuruh umatnya supaya tidak pernah lengah dan terus 
memperhatikan waktu dalam mengarungi kehidupan ini.  

 
Salah satu ajaran Nabi SAW yang disampaikan kepada umatnya terkait dengan 
waktu adalah “Ingat lima perkara sebelum lima perkara, yakni masa mudamu sebelum masa 
tuamu, masa sehatmu sebelum masa sakitmu, masa kayamu sebelum masa miskinmu, masa 
kosongmu sebelum datang masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum masa kematianmu.” 
Demikian pula ajaran Kitab Suci al-Qur’an di mana Allah bersumpah atas nama 
waktu (wa al-‘ashri).  

 
Budaya tepat waktu mengajarkan saya untuk selalu waspada dan memperhatikan 
jadwal dengan baik: jadwal belajar, seminar, pertemuan dengan supervisor, atau 
apapun yang terkait dengan kegiatan-kegiatan yang mendukung keberhasilan studi 
saya. Budaya on time yang demikian ini tentu saja telah memberikan motivasi 
tersendiri bagi saya untuk bertekad dan menularkannya kepada teman-teman di 
Tanah Air. Setidaknya, ketika saya “terjun” dan kembali ke dalam “dunia nyata” di 
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tempat saya bekerja dan mengabdi, saya akan menerapkan budaya tepat waktu ini. 
Insyâ Allâh.    
 
Mengenal Kolega dari Berbagai Negara dan Lintas Agama 
Di antara keistimewaan studi di luar negeri adalah kita dapat berinteraksi secara 
langsung, baik secara intelektual maupun sosial, dengan peradaban yang beraneka 
warna. Selain itu, hal yang tidak kalah pentingnya adalah para mahasiswa, termasuk 
saya, memiliki kesempatan yang sangat luas untuk membangun jejaring 
internasional. Kita berjumpa dengan banyak dosen atau mentor dari berbagai 
keahlian dan disiplin ilmu, dan mengenal kolega atau teman dari beragam background 
pendidikan dari berbagai negara.  

 
Berangkat dari pengalaman berinteraksi dengan kolega dari berbagai negara itulah, 
saya semakin menghayati makna dari firman Allah di dalam al-Qur’an, Surat al-
Hujurât ayat 13, yang berbunyi: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”  

 
Keragaman dan perbedaan yang saya alami secara langsung di negeri ini menjadikan 
saya semakin membuka mata bahwa dunia begitu luas dan indah penuh dengan 
warna-warni, seindah warna bunga-bunga di taman. Keragaman manusia dengan 
berbagai “atribut” identitas yang melekat dalam dirinya di dunia ini adalah sebuah 
keniscayaan yang merupakan anugerah Allah.  

 
Dengan demikian, memahami makna pluralisme dalam semua aspek kehidupan ini 
adalah suatu kebijaksanaan, dan sebaliknya eksklusivisme hanya akan 
mendatangkan kesunyian yang menjadikan hidup sangat menyeramkan. Di sinilah 
pentingnya menjalin networking atau kerja sama, atau minimal making friend, 
silaturrahim, yang oleh Nabi dinyatakan dapat memperpanjang usia dan memperluas 
rezeki. Memiliki banyak kenalan ataupun kolega tentu sangat menyenangkan dan 
dapat membuat hidup lebih bahagia. Saya yakin banyak orang telah membuktikan 
pengalaman ini dalam kehidupan nyata. 

 
Hidup Lebih Mandiri 
Mandiri merupakan salah satu pengalaman yang sangat berharga yang dapat saya 
petik dari negeri seberang ini. Di sini, saya belajar banyak hal. Di antaranya berkaitan 
dengan disiplin dan kemandirian. Ketika berada di Indonesia, sebagian keperluan 
hidup saya, seperti menyuci pakaian, menyuci piring, dilayani oleh orang lain. Di sini, 
hidup sendiri  jauh dari keluarga, semuanya dilakukan sendiri. Saya tiba-tiba menjadi 
perempuan kuat. 

 
Saya sering kali pergi ke Mall, belanja sembako dengan membawa barang belanjaan 
yang terkadang lumayan berat. Ini dilakukan dengan mengayuh sepeda ontel dengan 
jarak tempuh sekitar 3-4 km. Sungguh semua ini kulalui dengan senang hati.  
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Mengayuh sepeda ontel dapat menggerakkan kaki.  Walaupun membawa beban di 
punggung, terasa tiada berat, karena diiringi dengan semangat, hati riang, dan penuh 
syukur atas segala nikmat yang diberikan. Sungguh telah membuat semangatku 
bangkit, ditemani oleh indahnya kicauan burung sepanjang jalan. 	  

 
Canberra telah memberiku banyak hal yang sangat bermakna bagi kehidupanku, baik 
di hari ini maupun yang akan datang. Canberra telah mengajariku menjadi 
perempuan tangguh, mandiri, dan tidak lagi manja.  

	  
Pengalaman merantau di belahan dunia yang berbeda memberiku pelajaran bahwa 
ternyata saya memiliki beberapa potensi yang selama ini belum digunakan secara 
maksimal. Dari sini saya semakin percaya terhadap anugerah yang telah diberikan 
Allah. Percaya diri bahwa ternyata mandiri itu mudah. Percaya diri bahwa saya 
mampu melakukan dan mengerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain. Inilah 
sebagian potensiku yang selama ini belum tergali dan dimanfaatkan secara maksimal.  

 
Dari kemandirian ini, saya merasa hidup lebih bermakna. Lingkungan seperti ini 
ternyata telah mengajariku hidup menjadi selalu optimis untuk melangkah ke depan 
dan menghindari kata menyerah.  

 
Cuaca Canberra dengan empat musimnya telah menempaku menjadi perempuan 
yang lebih kuat dan tegar dari pada sebelumnya. Asa tak pernah pudar untuk 
menginspirasi agar terus bergerak dan melangkah ke depan. Sekali lagi, Canberra 
dengan panorama alamnya yang cantik dan menawan telah membuatku begitu 
terkesan. Udara bersih dan didukung dengan kondisi kota yang tidak bising, dengan 
jumlah penduduk yang tidak seramai Kota Surabaya, sungguh sangat membantu 
saya untuk lebih konsentrasi dalam belajar. Belajar apa saja. Termasuk tentang 
kemandirian.  

 
Pengalaman ini telah memberiku bekal keyakinan dan kekuatan untuk mewujudkan 
cita-cita melalui kerja keras yang mandiri.  Pada gilirannya, semangat kerja yang 
mandiri, tidak manja dan optimis, akan mengantarkan bangsa Indonesia menjadi 
bangsa yang maju.   

 
Mencintai Indonesia Selamanya 
Tinggal berjauhan dari sanak famili dan tumpah darah adalah pengalaman yang 
sangat berharga. Pengalaman ini tentu memberiku pelajaran sangat penting. 
Kerinduan yang kerap menghampiri pada saat itu merupakan suatu pengalaman 
batin yang nikmatnya luar biasa.  

 
Hidup di Tanah Air tercinta dan berkumpul bersama keluarga tercinta adalah 
anugerah dan nikmat dari Allah yang tiada tara. Betapa indah dan berartinya mereka 
dalam hidup ini. Tentu rasa rindu terhadap keluarga ini harus segera saya “bunuh” 
dengan cara menyibukkan diri. Sibuk dengan belajar, membaca dan menulis.  

 
Ketika weekend tiba, saya memilih berkumpul bersama teman-teman, memasak atau 
bersepeda bareng, atau kadangkala sekadar berjalan-jalan untuk menikmati indahnya 
pemandangan alam Canberra. Tentu saja upaya ini dilakukan bukan berarti untuk 
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melupakan mereka, akan tetapi supaya perasaan rindu terhadap keluarga tidak 
menjadi hambatan utama dalam menyelesaikan tugas-tugas penting yang harus 
segera tuntas. 

 
Mengayuh sepeda ontel bersama teman-teman berkeliling kampus dan mengitari 
indahnya danau Burley Griffin yang letaknya di sekitar kampus ANU adalah salah 
satu cara yang paling ampuh untuk membunuh rindu keluarga dan Tanah Air, 
Indonesia tercinta.   

 
Kebanggaan dan rasa nasionalisme kepada negeri dan Tanah Air sebagai tanah 
tumpah darah semakin menggelora pada saat HUT RI tercinta. Saya dan beberapa 
kawan PIES menghadiri upacara bendera pada tanggal 17 Agustus 2016 di KBRI 
Canberra. Khidmat dan kekhusyukan upacara bendera tidak terpengaruh dengan 
cuaca dingin menembus kulit. Muncul perasaan yang mengharu biru manakala 
bendera berkibar dan lagu Indonesia Raya dinyanyikan.  

 
Tatkala menyaksikan deretan anak-anak Indonesia yang berbaris rapi sembari 
mengumandangkan lagu-lagu kebangsaan NKRI tercinta, bangga dan rindu pada 
tanah tumpah darah betul-betul menemukan puncaknya. Indonesia-ku semoga 
segera menjadi negara maju. Âmîn.  
 

 
Bersama  kedua  supervisorku,  Dr.  Sally  White  dan  Prof.  Greg  Fealy.  

 
             
 
  


